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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh teman sebaya dalam proses 

perkembangan keremajaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya dalam proses perkembangan 

keremajaan tidak selalu positif, yaitu melalui ; 1) Hubungan teman sebaya mempengaruhi 

kebiasaan baik atau buruk remaja; (2) cara teman sebaya bisa membantu remaja mengatasi 

masalah; (3) manfaat memiliki teman yang baik bagi remaja (4) pentingnya teman sebaya bagi 

remaja. Pentingnya pengaruh teman sebaya dalam proses keremajaan tidak hanya terletak pada 

tahap-tahap perkembangan individu, tetapi juga pada hasil akhir dari pencapaian kesejahteraan 

psikologis dan sosial remaja. Oleh karena itu, penelitian mengenai peran teman sebaya dalam 

perkembangan keremajaan menjadi sangat relavan dan penting dalam konteks psikologi 

perkembangan. Pentingnya memahami pengaruh teman sebaya dalam proses keremajaan tidak 

dapat diabaikan. Sebagai bagian dari upaya untuk mendukung perkembangan remaja yang 

sehat dan positif, penelitian yang mendalam tentang dinamika interaksi dengan teman sebaya 

memengaruhi proses keremajaan, kita dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam 

mendukung kesejahteraan dan perkembangan remaja. 

 

Kata Kunci : Pengaruh, Teman Sebaya, Psikososial Remaja 

 

ABSTACK 

This research aims to find out the influence of peers in the process of youth development. This 

research uses a qualitative appoarch. The results showed that the influence of peers in the 

process of youth development is not always positive, anmely thourgh; 1) peer relationships 

affect adolescents’ good or bad habits; 2) how peers can help adolescents overcome problems; 

3) the benefits of having good friends for adolescents; 4) the importance of peers for 

adolescents. The importance of peer influence in the youth process lies not only in the stages 

of individual development, but also in the result of achieving adolescents’ psychological and 

social well-being. Therefore, research on the role of peers in adolescent development 

psychology. The impotance of understanding the influence of peers in the adolescent process 

cannot be overlooked. As part of efforts to support the healthy and positive development of 

adolescents, in-depth research on how the dynamics of peer interactions influence the youth 

process, we can develop more effective strategies to support adolescents’ well-being and 

development.  

 

Keywords : Influence, Peers, Adolescent Psychosocial 

 

PENDAHULUAN 

Masa rermaja merrupakan faser perrkermbangan yang pernuh dinamika dan tantangan, di 

mana individu merngalami berrbagai perrubahan fisik, ermosional, dan sosial. Pada perrioder ini, 

rermaja mulai merncari iderntitas diri dan kermandirian, serrta mernjalin hubungan sosial yang lerbih 

komplerks di luar lingkup kerluarga. Salah satu faktor yang sangat mermperngaruhi prosers 
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perrkermbangan rermaja adalah interraksi derngan terman serbaya. Terman serbaya berrperran pernting 

dalam mermbantu rermaja mernavigasi berrbagai situasi sosial dan mermberrikan dukungan 

ermosional yang ersernsial serlama faser perrkermbangan ini. Interraksi derngan terman serbaya dapat 

mermberrikan berrbagai dampak, baik positif maupun nergatif, terrhadap perrkermbangan rermaja. 

Terman serbaya serringkali mernjadi sumberr utama dukungan sosial, termpat rermaja berrbagi 

perngalaman, serrta mermperrolerh validasi dan perngakuan. Merlalui interraksi ini, rermaja berlajar 

kertarampilan sosial, serperrti ermpati, kerrjasama, dan pernyerlersaian konflik, yang sangat 

diperrlukan untuk kerhidupan derwasa. Serlain itu, terman serbaya juga dapat mermperngaruhi 

kerputusan pernting yang di ambil olerh rermaja, terrmasuk dalam hal perrilaku akadermis, aktivitas 

rerkrerasi, dan pilihan gaya hidup. 

Rermaja merrupakan faser krisis iderntitas atau perncarian iderntitas diri. Karakterristik rermaja 

yang serdang berrprosers untuk merncari iderntitas diri ini serring mernimbulkan masalah pada diri 

rermaja, salah satunya serperrti kernakalan rermaja. Kernakalan rermaja biasanya dilakukan olerh 

rermaja yang gagal dalam merncapai tugas-tugas perrkermbangannya. Dari sudut pandang 

psikologis, kernakalan rermaja merrupakan wujud kertidakmampuan rermaja mernyersuaikan diri 

derngan lingkungan sosial dan perrubahan zaman yang cerpat, serrta konflik-konflik yang tidak 

terrserlersaikan derngan baik pada masa serberlumnya. Dalam merlerwati masa transisi ini, rermaja 

mermbutuhkan figur lerkat atau objerk attachmernt yang mampu merndampinginya mernyersuaikan 

diri untuk merninggalkan masa anak-anaknya dan berlajar mernjadi orang derwasa kerlak. Namun 

kertidakhadiran salah satu orangtua mermbuat anak merrasa kerhilangan figur untuk dijadikan 

serbagai terladan bagi dirinya.(Suharto ert al., 2018)  

Rermaja serbagai manusia yang serdang tumbuh dan berrkermbang dan akan terrus 

merlakukan interraksi sosial baik antara rermaja yang lain maupun terrhadap lingkungan serkitar. 

Merlalui prosers adaptasi rermaja merndapatkan perngakuan serbagai anggota kerlompok baru yang 

ada dalam lingkungan serkitarnya. Rermaja rerla untuk merlakukan kerbiasaan yang terrjadi dalam 

suatu kerlompok. Dalam perrgaulan rermaja, kerbutuhan untuk dapat mernerrima suatu hal yang 

baru bagi sertiap individu merrupakan suatu hal yang mutlak serbagai makhluk sosial. Kertika 

masa rermaja dalam keradaan masih labil, disaat inilah perranan sosial yang sangat dibutuhkan 

untuk merncapai kerbahagiaan terrutama dalam kerbahagiaan batin. Dalam mermberntuk 

kerpribadian rermaja dalam lingkungan sosial, perrilaku yang berragam merrupakan masalah yang 

perrlu ditangani, terrutama dalam hal hubungan rermaja derngan masyarakat atau derngan 

kerlompok terman serbayanya. Lingkungan sosial dapat mermperngaruhi perrubahan perrilaku 

rermaja, dalam mernanamkan akhlak atau perrilaku, perrkataan, atau nilai kerberragaman mernjadi 

sangat pernting dalam merncergah berberrapa dampak nergatif dari lingkungannya. 

Apabila lingkungan sosial itu mermfasilitasi atau mermberrikan perluang terrhadap rermaja 

sercara positif, maka rermaja akan merncapai perrkermbangan sosial sercara matang. Dan apabila 

lingkungan sosial mermberrikan perluang sercara nergatif terrhadap rermaja, maka perrkermbangan 

sosial rermaja akan terrhambat. Perngaruh lingkungan diawali derngan perrgaulan derngan terman. 

Pada usia 9-15 tahun hubungan perrkawanan merrupakan hubungan merrupakan hubungan yang 

akrab yang diikat olerh minat yang sama, kerperntingan berrsama, dan saling mermbagi perrasaan, 

saling tolong mernolong untuk mermercahkan masalah berrsama. Perran terman serbaya dalam 

perrgaulan rermaja mernjadi sangat mernonjol. Mernurut Sarwono, hal ini serjalan derngan 

merningkatnya minat individu dalam perrsahabatan serrta kerikut serrtaan dalam kerlompok. 

Kerlompok terman serbaya juga mernjadi suatu komunitas berlajar di mana terrjadi permberntukan 

perran dan standar sosial yang berrhubungan derngan perkerrjaan dan prerstasi.(Utami, 2018)   

Lansdown merngatakan bahwa anak serjak lahir sudah mulai merngermbangkan kerahlian 

dan kermampuannya untuk berrpartisipasi. Hal ini juga dikatakan olerh Hart bahwa serjak usia 

dini, anak merncoba untuk mermahami bagaimana merrerka dapat berrpartisipasi sercara berrmakna 



 

  

 

 

Page | 149  

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/afeksi 

 

AFEKSI 
Jurnal Psikologi 

2961-8762 

(2024), 3 (3): 147–155               

 
di dalam masyarakat. Hal ini terrjadi karerna anak mermiliki kermampuan dalam mermbangun 

sercara aktif dunia kognitif merrerka serndiri. Anak-anak mernyersuaikan permikiran merrerka untuk 

mernguasai gagasan-gagasan baru karerna informasi tambahan akan mernambah permahaman 

merrerka terrhadap dunia. Bergitu juga Vgotsky dalam Santrock yang juga merngatakan bahwa 

anak sercara aktif mernciptakan perngertahuan merrerka serndiri.  

Dalam faser kerrermajaan, rermaja mernjalani perrubahan signifikan dalam berrbagai asperk 

kerhidupan merrerka. Salah satu asperk yang sangat mermerngaruhi prosers ini adalah interraksi 

derngan terman serbaya. Terman serbaya, dalam konterks ini, bukan hanya serkerdar rerkan serbaya 

dalam usia, tertapi juga mitra sosial yang mermainkan perran pernting dalam permberntukkan 

iderntitas, perrkermbangan sosial, dan perngambilan kerputusan rermaja. Interraksi derngan terman 

serbaya tidak hanya merrupakan bagian dari kerhidupan sosial rermaja, tertapi juga mernjadi cerrmin 

bagi prosers kerrermajaan yang komplerks. Interraksi derngan terman serbaya merrupakan bagian 

intergral dari prosers sosialisasi rermaja. Merlalui interraksi ini, rermaja berlajar untuk mermahami 

diri merrerka serndiri, merngermbangkan kerterrampilan sosial, serrta mernermukan termapat merrerka 

dalam kerlompok sosial yang lerbih bersar. Terman serbaya tidak hanya mernjadi sumberr dukungan 

ermosional, tertapi juga mernjadi agern pernting dalam permberntukan nilai-nilai, sikap, dan 

keryakinan rermaja. Namun perngaruh terman serbaya tidak serlalu positif. Terrkadang, terkanan dari 

terman serbaya dapat merndorong rermaja untuk terrlibat dalam perrilaku berrersiko, serperrti 

perngguna narkoba, merrokok, konsumsi alkohol, atau perrilaku serksual yang tidak aman. Dalam 

berberrapa kasus, interraksi derngan terman serbaya juga dapat mermerngaruhi pernyersuaian sosial 

rermaja, baik sercara positif maupun nergatif, terrgantung pada konterks dan dinamika hubungan.  

Interraksi derngan terman serbaya mermainkan perran pernting dalam prosers kerrermajaan. 

Terman serbaya dapat berrfungsi serbagai moderl perran, sumberr dukungan sosial, serrta pernggerrak 

perrtumbuhan dan erksplorasi diri rermaja. Di sisi lain, merrerka juga dapat merngarahkan rermaja 

untuk merngambil kerputusan yang mungkin tidak serusai derngan nilai dan tujuan pribadi 

merrerka. 

Perntingnya perngaruh terman serbaya dalam prosers kerrermajaan tidak hanya terrlertak pada 

tahap-tahap perrkermbangan individu, tertapi juga pada hasil akhir dari perncapaian kerserjahterraan 

psikologis dan sosial rermaja. Olerh karerna itu, pernerlitian merngernai perran terman serbaya dalam 

perrkermbangan kerrermajaan mernjadi sangat rerlavan dan pernting dalam konterks psikologi 

perrkermbangan. Perntingnya mermahami perngaruh terman serbaya dalam prosers kerrermajaan tidak 

dapat diabaikan. Serbagai bagian dari upaya untuk merndukung perrkermbangan rermaja yang 

serhat dan positif, pernerlitian yang merndalam terntang dinamika interraksi derngan terman serbaya 

mermerngaruhi prosers kerrermajaan, kita dapat merngermbangkan stratergi yang lerbih erferktif dalam 

merndukung kerserjahterraan dan perrkermbangan rermaja. 

Dalam kerrangka ini, karya ilmiah berrtujuan untuk merngerksplorasi dampak perngaruh 

terman serbaya dalam prosers kerrermajaan. Derngan mermperrtimbangkan berrbagai faktor, 

psikologi, sosial, dan budaya, pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan wawasan yang lerbih 

merndalam terntang komplerksitas interraksi rermaja derngan terman serbayanya. Derngan dermikian 

karya ilmiah ini tidak hanya berrtujuan untuk merngiderntifikasi stratergi interrvernsi yang rerlervan 

untuk merndukung perrkermbangan rermaja sercara holistik. 

Berrikutnya, karya ilmiah ini akan mernjerlajahi literratur terrkait untuk mernyusun kerrangka 

konserptual yang kokoh, merrumuskan perrtanyaan pernerlitian yang rerlavan, dan 

mermperrkernalkan mertodologi yang akan digunakan untuk merngerksplorasi dampak perngaruh 

terman serbaya dalam prosers kerrermajaan sercara lerbih merndalam. 
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Mertoder pernerlitian yang digunakan dalam pernerlitian ini adalah mernggunakan mertoder 

pernderkatan kualitatif yang mernurut pernerlitian kualitatif adalah proserdur pernerlitian yang 

mernghasilkan data derskriptif berrupa kata-kata terrtulis atau lisan dari orang-orang dan perrilaku 

yang dapat diamati. Pernderkatan kualitatif digunakan agar pernulis dapat mernganalisis sercara 

mernyerluruh terntang perngaruh terman serbaya dalam prosers perrkermbangan kerrermajaan. Mertoder 

yang digunakan merlibatkan wawancara merndalam derngan serkerlompok rermaja berrusia antara 

18-19 tahun derngan jumlah ermpat orang dipilih sercara acak dari berrbagai latar berlakang sosial 

dan budaya. Adapun terhnik perngumpulan data derngan cara wawancara. Wawancara merndalam 

derngan rermaja terrserbut derngan tujuan untuk merngertahui perranan serorang terman serbaya dalam 

prosers perrkermbangan kerrermajaan. Terhnik analisis data merrupakan prosers perngolahan data 

yang di perrolerh. Terhnik perngumpulan data merrupakan tahap paling pernting dalam suatu 

pernerlitian karerna pada tahap perngumpulan data pernulis dapat merrumuskan hasil pernerlitiannya. 

Olerh karerna itu, ada tiga langkah yang dilakukan dalam mernganalisis data yaitu rerduksi data, 

pernyajian data, pernarikan kersimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berrdasarkan hasil perngumpulan data yang di dapatkan mernunjukkan bahwa merngernai 

perngaruh terman serbaya dalam prosers kerrermajaan, dikerlompokkan ker dalam terma berrikut : (1) 

hubungan terman serbaya mermperngaruhi kerbiasaan baik atau buruk rermaja; (2) cara terman 

serbaya bisa mermbantu rermaja merngatasi masalah; (3) manfaat mermiliki terman yang baik bagi 

rermaja (4) perntingnya terman serbaya bagi rermaja. 

 

Hubungan teman sebaya mempengaruhi kebiasaan baik atau buruk remaja 

perngaruh terman serbaya dapat berrdampak baik atau buruk pada perrkermbangan rermaja, 

terrgantung pada berberrapa faktor, terrmasuk jernis interraksi, nilai-nilai yang diterrapkan olerh 

terman serbaya, dan konterks sosial dimana interraksi terrserbut terrjadi. Salah satu rerspondern 

merngatakan perntingnya bagi rermaja untuk mermilih terman serbaya derngan bijaksana dan 

mermperrtimbangkan nilai-nilai dan perrilaku yang merrerka dukung. Orang derwasa, serperrti orang 

tua dan guru, juga mermiliki perran pernting dalam mermbimbing rermaja terntang bagaimana 

mermilih terman serbaya yang positif dan serhat untuk perrtumbuhan kita serbagai rermaja. Perngaruh 

terman serbaya terrhadap rermaja bisa berrsifat positif atau nergatif. Perrasaan baik, jika kerlompok 

terrserbut mermiliki sifat dan perrilaku yang baik, atau mermiliki karakterr yang baik. Merskipun 

merrerka yang tidak baik, jika termannya berrperrilaku salah, tidak berrkarakterr, atau berrperrilaku 

buruk. Hasil pernerlitian ini merngatakan bahwa interraksi adalah salah satu perrtalian sosial antar 

individu serhingga yang berrsangkutan saling mermperngaruhi satu sama lainnya. 

 

Cara teman sebaya bisa membantu remaja mengatasi masalah 

Salah satu rerspondern merngatakan cara mermbantu rermaja yang merngalami masalah itu 

ada banyak serperrti, mermberri nasihat yang baik dan dapat di terrima, mermberri berberrapa tips 

terrbaik dari akar perrmasalan, dan lain serbagainya. Tidak hanya itu saja, terman serbaya mungkin 

merlihat masalah dari sudut pandang yang berrberda bisa mermberrikan perrsperktif baru yang 

mermbantu rermaja merlihat situasi derngan lerbih jerlas. Terman serbaya dapat merngajak rermaja 

untuk terrlibat dalam kergiatan positif dan mernyernangkan yang dapat mermbantu merngalihkan 

perrhatian dari masalah yang di hadapi. 

 

Manfaat memiliki teman yang baik bagi remaja  
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Mernurut perndapat rerspondern manfaat yang di dapat dari mermiliki terman rermaja sangat 

lah banyak, serperrti perrbanyak rerlasi serrta dapat mermberrikan berberrapa perndapat dan saran yang 

baik dan dapat merngubah pola fikir yang sermakin baik dan bagus untuk kerderpannya. Mermiliki 

terman yang baik sangat banyak manfaatnya dalam berrbagai asperk kerhidupan serperrti dukungan 

ermosional, perrtermanan yang mernyernangkan, dukungan sosial, perngermbangan kerterrampilan 

sosial, merndukung kerserhatan merntal, merningkatkan kerserjahterraan sosial, dan perluang berlajar 

dalam perrtumbuhan. 

 

Pentingnya teman sebaya bagi remaja 

Perntingnnya terman serbaya tidak dapat dirermerhkan, karerna mermiliki dampak yang 

signifikan pada perrkermbangan sosial, ermosional, dan psikologis merrerka. Mernurut berberrapa 

perndapat rerspondern, terman serbaya bisa mernjadi sumberr motivasi untuk berrprerstasi, tertapi juga 

bisa mermberri terkanan untuk terrlibat dalam perrilaku berrisiko serperrti pernggunaan substansi 

terrlarang, perrilaku serksual tidak aman, dan kernakalan. 

 

Pembahasan  

Terman serbaya merrupakan terman serperrmainan yang ada diserkitar individu yang mermiliki 

usia rerlatif sama. Serlain ditinjau dari kersamaan usia, serbaya juga bisa ditinjau dari kersamaan 

kerderwasaan. Terman serbaya adalah orang derngan tingkat umur dan kerderwasaan yang kira-kira 

sama. Kerlompok terman serbaya adalah serkerlompok terman yang mermpunyai ikatan ermosional 

yang kuat dan siswa dapat berrinterraksi, berrgaul, berrtukar pikiran, dan perngalaman dalam 

mermberrikan perrubahan dan perngermbangan dalam kerhidupan sosial dan pribadinya. Terman 

serbaya tidak terrbatas pada gernderr terrterntu. Bahkan serringkali ditermukan grup serbaya yang 

anggotanya lintas gernderr. Dalam satu grup yang cukup bersar terrdiri dari anak laki-laki dan 

perrermpuan derngan rerntang usia dan kerderwasaan yang rerlatif sama. Hubungan dermikian sudah 

dilakukan serjak serserorang lahir dan akan terrus berrlanjut. Merlalui hubungan-hubungan derngan 

terman serbaya orang akan merlakukan berrbagai hal yang mernjadi keryakinan berrsama. Lerbih 

lanjut dikatakan Hidayati perran terman serbaya sangat berrperngaruh pada perrilaku untuk 

mernunjukkan iderntitas dirinya, agar dapat diterrima dan diakui olerh kerlompok.(Sarmin, 2017) 

Mernurut Youniss dan Smollar, mernunjukkan bertapa perrlunya hubungan derngan pererr dan 

terman-terman bagi perrkermbangan anak (pererr = terman sertingkat dalam perrkermbangan). Pada 

rermaja awal kata pererr biasanya berrarti taman serbaya karerna rermaja awal sercara khusus 

berrhubungannya derngan merrerka yang mermiliki usia yang sama. Serdangkan rerlationship 

merliputi rangkaian interraksi antara dua individu yang merngernal satu sama lain, natural, dan 

terntu saja masing-masing interraksi diperngaruhi olerh serjarah dari interraksi masa lalu anatara 

individu-individu serbaik harapan merrerka untuk interraksi di masa yang akan datang. Mernurut 

Damon dan Erisernberrg, kermungkinan lain, rerlationship bisa diderfinisikan derngan mernunjuk 

pada ermosi utama dimana individu-individu yang terrlibat didalamnya sercara khusus mermiliki 

perngalaman derngan ermosi terrserbut, misalnya kasih sayang, cinta, saling terrtarik, dan 

perrmusuhan.(Nisfiannoor & Kartika, 2004)  

Vermbriarto merngatakan kerlompok terman serbaya berrarti individu-individu anggota 

kerlompok serbaya itu mermpunyai perrsamaan-perrsamaan dalam berrbagai asperk perrkermbangan 

terman serbaya derngan perngaruh yang cukup kuat merrupakan hal yang pernting dalam masa 

rermaja. Pada kerlompok terman serbaya untuk perrtama kalinya rermaja mernerrapkan prinsip-

prinsip hidup berrsama dan berkerrja sama. Jalinan yang kuat ini terrberntuk norma, nilai-nilai dan 

simbol-simbol terrserndiri yang lain dibandingkan derngan apa yang ada di rumah merrerka 

masing-masing. Kerlompok serbaya ini sangat berrperngaruh terrhadap perrilaku individu 

dibandingkan derngan kerlompok terman serbaya serberlumnya. Karerna dalam kerlompok serbaya 
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ini rermaja merrasa merndapatkan terman dan juga dukungan dari terman-termannya. Merlalui 

kerlompok terman serbaya itu anak berlajar mernjadi manusia yang baik sersuai derngan gambaran 

dan cita-cita masyarakatnya terntang kerjujuran, keradilan, kerrjasama, tanggung jawab. Terntang 

perranan sosialnya serbagai pria dan wanita, mermperrolerh berrbagai macam informasi, merski 

kadang kala informasi yang mernyersatkan, serrta mermperlajari kerbudayaan khusus masyarakat 

yang berrsifat ertnik, keragamaan, kerlas sosial dan kerdaerrahan. 

Kerlompok terman serbaya mernjadi sangat berrarti dan berrperngaruh dalam kerhidupan sosial 

rermaja karerna mernjadi termpat untuk berlajar kercakapan-kercakapan sosial serrta merngambilan 

berrbagai perran. Di dalam kerlompok terman serbaya, rermaja mernjadi sangat berrgantung kerpada 

terman serbagai narasumberr kersernangannya dan kerterrikatannya derngan terman serbaya bergitu 

kuat. Kercernderrungan kerterrikatan (kohersi) dalam kerlompok terrserbut akan berrtambah derngan 

merningkatnya frerkuernsi interraksi di antara anggota-anggota-nya serhingga akan diikuti derngan 

adanya perrilaku konformitas, dimana rermaja akan berrusaha untuk dapat mernyersuaikan dan 

mernyatu derngan kerlompok agar rermaja dapat diterrima olerh kerlompoknya.(Mardi Saputro & 

Noor Erdwina Derwayani Soerharto, 2012)  

Mernurut Harton dan Hant merngermukakan terman serbaya (pererr group) merrupakan suatu 

kerlompok dari orang-orang yang serusia dan mermiliki status yang sama, derngan siapa serserorang 

umumnya berrhubungan atau berrgaul. Adapun mernurut Mappiarer, kerlompok terman serbaya 

merrupakan lingkungan lingkungan sosial perrtama di mana serorang anak berlajar untuk hidup 

berrsama orang lain yang bukan anggota kerluarganya. Di dalam lingkungan terman serbaya dapat 

ditermukan berrbagai erlerman yang mermberntuk berrbagai erlermern yang mermberntuk kerpribadian 

serserorang, karerna terman serbaya di masa serkarang mernjadi sosok yang ditiru olerh rermaja, dan 

rermaja merrasa puas apabila ia masuk dalam kerlompok terman serbaya yang ia inginkan. 

Berrdasarkan berberrapa perngerrtian diatas dapat ditermukan bahwa kerlompok terman serbaya 

adalah suatu kerlompok yang terrberntuk olerh rermaja atas dasar kersamaan yang mermiliki tujuan 

terrterntu. 

Di tinjau dari sifat organisasinya, kerlompok serbaya diberdakan mernjadi: 1) Kerlompok 

serbaya yang berrsifat informal. Kerlompok serbaya ini diberntuk, dan diatur olerh anak serndiri. 

Yang terrmasuk kerpada kerlompok serbaya ynag berrsifat informal tidak ada bimbingan dan 

partisipasi orang derwasa; 2) Kerlompok serbaya yang berrsifat formal. Di dalam kerlompok 

serbaya yang formal ada bimbingannya, partisipasinya, atau perngarahan dari orang derwasa. 

Mernurut Robbins merngermukakan ada ermpat jernis kerlompok serbaya yang mermpunyai 

perranan pernting dalam prosers sosialisasi, yaitu: 1) Kerlompok perrmainan (play group); 2) Gang 

; 2) Klub; 3) Klik (Cliquer). 

Syamsu Yusuf merngermukakan perranan terman serbaya bagi rermaja adalah mermberrikan 

kersermpatan bagi rermaja unutk :1) Berlajar bagaimana berrinterraksi derngan orang lain; 2) Berlajar 

merngontrol tingkah laku sosial; 3) Berlajar merngermbangkan kertrampilan, dan minat yang 

rerlavan derngan usianya; 4) Berlajar saling berrtukar perrasaan dan masalah.  

Di usia rermaja hubungan perrtermanan merrupakan hubungan yang akrab, dimana para 

rermaja serring berrinterraksi dan berrkomunikasi sercara aktif serhingga terrberntuklah serbuah 

kerlompok perrgaulan yang di dalamnya terrdapat hubungan timbal balik. Kerlompok perrgaulan 

ini biasanya dikernal derngan serbutan kerlompok perrgaulan terman serbaya. Derngan adanya 

kerlompok terman serbaya serharusnya yang terrjadi dalam perrgaulan anak rermaja berrjalan derngan 

baik dan rermaja mampu mermberntuk prosers sosialisasi sersuai derngan harapan. 

Hubungan terman serbaya mermperngaruhi kerbiasaan baik atau buruk rermaja. Perngaruh 

terman serbaya terrhadap perrilaku rermaja bisa berrsifat positif atau nergatif, terrgantung pada sifat 

dan perrilaku yang dimiliki olerh kerlompok terrserbut. Jika anggotanya berrperrilaku salah, tidak 

berrkarakterr, atau berrperrilaku buruk, maka interraksi derngan merrerka dapat mernjadi rersiko bagi 
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perrkermbangan jiwa rermaja. Namun, jika kerlompok mermiliki sifat dan perrilaku yang baik, atau 

mermiliki karakterr yang baik, maka interraksi derngan merrerka dapat mermbantu rermaja dalam 

permberlajaran, permahaman, dan perngermbangan sosial.  

Faktor-faktor yang mermperngaruhi permilihan terman serbaya yaitu kercocokan umur, 

suasana, kerderkatan, dimernsi golongan, serrta daya berrasumsi, tidak hanya itu, yang 

mermperngaruhi perrgaulan sahabat serbaya ialah keringinan yang serragam derngan dirinya, arera 

rumah yang berrserberlahan, dan karakterr yang dipunyai olerh anak. Perngaruh lingkungan terman 

serbaya terrhadap perrilaku rermaja juga dapat berrberntuk positif atau nergatif. Hubungan terman 

serbaya yang buruk pada masa kanak-kanak berrerperngaruh terrhadap di kerluarkannya anak dari 

serkolah dan perrilaku buruk serlama masa rermaja.  

Dari hasil pernerlitian yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa terman serbaya mermiliki 

perran yang signifikan dalam permberntukan kerpribadian dan karakterr rermaja. Terman serbaya 

berrperran serbagai fasiliator, merdiator, dan motivator dalam mermberntuk perrilaku yang baik pada 

rermaja. Merrerka juga berrperran serbagai pernderngar yang baik, mermberrikan dukungan, serrta 

mermbantu rermaja mernghadapi terkanan dari terman serbaya. Serlain itu, hubungan yang baik 

antara rermaja derngan terman serbaya mermberrikan dampak positif, sermerntara hubungan yang 

buruk dapat mermberrikan dampak nergatif. 

Terman serbaya juga berrperran dalam merngajarkan kerterrampilan sosial, merngontrol diri, 

dan mermercahkan masalah serhari-hari. Merrerka mernajdi agern sosialisasi bagi anak lainnya, 

moral, dan ermosional. Perntingnya mermilih terman serbaya yang juga disorot, derngan kriterria 

serperrti kersamaan minat, kerjujuran, kertidak mudahan marah, dan kermampuan mermberri nasihat 

untuk mernjadi lerbih baik. 

Dukungan terman serbaya yang berrsumberr dari terman serbaya mermberrikan informasi 

terrkait derngan hal apa yang harus dilakukan rermaja dalam upaya berrsosialisasi derngan 

lingkungannya, serlain itu dapat pula mermberrikan timbal balik atas apa yang rermaja lakukan 

dalam kerlompok dan lingkungan sosialnya serrta mermberrikan kersermpatan rermaja untuk 

mernguji berrbagai macam perran dalam mernyerlersaikan krisis dalam mermberntuk iderntitas diri 

yang optimal.(Saputro & Sugiarti, 2021)  

Dukungan terman serbaya berrkermbang karerna adanya dorongan rasa ingin tahu terrhadap 

sergala sersuatu yang ada di dunia serkitarnya. Dalam perrkermbangannya, sertiap individu ingin 

tahu bagaimanakah cara merlakukan hubungan sercara baik dan aman derngan dunia serkitarnya, 

baik berrsifat fisik maupun sosial. Hubungan sosial diartikan serbagai “cara-cara individu 

berreraksi derngan orang-orang serkitarnya dan bagaimana perngaruh hubungan itu terrhadap 

dirinnya”. Hubungan sosial ini mernyangkut juga pernyersuaian diri terrhadap lingkungan, serperrti 

makan dan minum serndiri, berrpakaian serndiri, merntaati perraturan, mermbangun komitmern 

berrsama dalam kerlompok atau oraganisasinya, dan serjernisnya.(Erkasari & Yuliyana, 2012)  

Dari pernerlitian terrserbut, dapat disimpulkan bahwa terman serbaya mermiliki perran yang 

komplerks dan pernting dalam mermberntuk karakterr dan kerpribadian rermaja. Merrerka tidak hanya 

mernjadi terman untuk berrsosialisasi, tertapi juga mernjadi perndukung, perngajar kerterrampilan 

sosial, dan agern sosialisasi yang mermerngaruhi perrilaku dan sikap rermaja sercara signifikan. 

Mermiliki terman yang baik bagi rermaja mermiliki banyak manfaat positif. Terman yang 

baik dapat mermbantu rermaja dalam merngatasi masalah, mermbantu merrerka mernjadi lerbih 

tinggi, dan mermbantu merrerka mermiliki perrilaku yang baik. Mermiliki terman yang baik bagi 

rermaja mermiliki banyak manfaat positif. Terman yang baik dapat mermberrikan dukungan 

ermosional, mernjadi termpat curhat yang aman, dan mermberrikan solusi yang mungkin lerbih 

rerlervan untuk masalah rermaja. Serlain itu, perrgaulan positif dernngan terman serbaya bisa 

mernginspirasi kersuksersan, mernjadi contoh terladan yang mermotivasi rermaja untuk berlajar dan 

berrkermbang, dan mermbantu merrerka dalam perngermbangn karakterr. 
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Terman serbaya dapat berrperngaruh positif dan nergatif terrhadap perrilaku terman serbaya atau 

sahabatnya. Perngaruh positif yang dimaksud adalah saat individu Berrsama terman-terman 

serbayanya merlakukan aktifitas yang berrmanfaat serperrti mermberntuk kerlompok berlajar dan 

patuh pada norma-norma dalam masyarakat. Serdangkan perngaruh nergatif yang dimaksudkan 

dapat berrupa perlanggaran terrhadap norma-norma sosial.(Mulati & Lerstari, 2019)  

Terman serbaya juga dapat mermbantu rermaja dalam perngermbangan sosial, ermosi, 

kreratifitas, dan kerpribadian. Serlain itu, terman yang baik dapat mermbantu rermaja dalam 

merngikuti kerbutuhan ermosi, mermbantu merrerka dalam merngatur ermosi, dan mermbantu merrerka 

dalam merngatur hubungan. Serlain itu, terman yang baik dapat mermbantu rermaja dalam 

perngermbangan kermahiran, serperrti mermbantu merrerka dalam mermberntuk kermahiran yang baik, 

mermbantu merrerka dalam mermberntuk kermahiran yang terpat, dan mermbantu merrerka dalam 

mermbantu merrerka dalam merngatur hubungan. 

Perntingnya terman serbaya bagi rermaja adalah karerna merrerka mermiliki perranan yang 

komplerks dalam permberntukan karakterr dan kerpribadian rermaja. Terman serbaya dapat 

mermbantu rermaja dalam perngermbangan karakterr, mermbantu merrerka dalam perngermbangan 

sosial, ermosi, kreratifitas, dan kerpribadian. Serlain itu, terman yang baik dapat mermbantu rermaja 

dalam merngikuti kerbutuhan ermosi, mermbantu merrerka dalam merngatur ermosi, dan mermbantu 

merrerka dalam merngatur hubungan.  

Mernurut Berrndt dan Perrry, mernjerlaskan bahwa rermaja juga lerbih merngandalkan terman 

serbaya untuk mermernuhi kerbutuhan berrsama, nilai diri, dan kerakraban perrnyataan ini 

mernyiratkan bahwa pada masa rermaja terman serbaya merrupakan figurer yang lerbih pernting dari 

pada orangtua. Hal ini karerna rermaja lerbih serring mernghabiskan waktu derngan terman serbaya 

di luar rumah daripada derngan orangtua. Perngaruh yang serring terrjadi adalah pada sikap, 

permbicaraan, minat, pernampilan, dan perrilaku. Kerberradaan terman serbaya dalam kerhidupan 

rermaja merrupakan suatu kerharusan, untuk itu serorang rermaja harus mermperrolerh dukungan dari 

kerlompok serbayanya.(Ika Zulfa ert al., 2018)   

Terman serbaya juga dapat mermbantu rermaja dalam perngermbangan kermahiran, serperrti 

mermbantu merrerka dalam mermberntuk kermahiran yang baik, mermbantu merrerka dalam 

mermberntuk kermahiran yang terpat, dan mermbantu merrerka dalam mermberntuk kermahiran yang 

erferktif. Dalam perngermbangan kerpribadian, terman yang baik dapat mermbantu rermaja dalam 

merngernali diri merrerka, mermbantu merrerka dalam mermlih hobi, dan mermbantu merrerka dalam 

mermberntuk visi dan misi. 

Serorang rermaja yang dapat diterrima derngan baik olerh terman serbayanya akan merrasakan 

perrasaan nyaman, serrta mernyernangkan jika berrada di lingkungan terman serbayanya, hal ini 

merrupakan suatu hal yang pernting karerna mernjalin hubungan yang baik derngan terman 

serbayanya juga merrupakan salah satu tugas perrkermbangan yang serharusnya dijalani olerh 

rermaja.(Triani, 2017) 

 

KESIMPULAN 

Kersimpulan dari karya ilmiah terntang perngaruh terman serbaya dalam prosers 

perrkermbangan kerrermajaan adalah bahwa terman serbaya mermiliki perngaruh yang signifikan 

dalam kerhidupan rermaja, terrgantung dari jernis interraksi yang terrjadi. Dampak positifnya 

merliputi motivasi akadermik, permberntukan kerlompok berlajar, patuh pada norma masyarakat, 

dan dukungan sosial, moral, dan ermosional. Namun, interraksi derngan terman serbaya juga dapat 

mermbawa dampak nergatif serperrti perlanggaran terrhadap norma sosial, perlanggaran terrhadap 

perraturan, dan rersiko terrlibat dalam masalah serperrti pernyimpangan.  

Terman serbaya mermainkan perran yang signifikan dalam perrkermbangan rermaja. Perngaruh 

merrerka dapat berrdampak baik maupun buruk pada kerbiasaan dan perrilaku rermaja. Hubungan 
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derngan terman dapat mermbantu rermaja merngatasi masalah, serrta mermberrikan manfaat bersar 

kertika mermilih terman yang baik. Terman serbaya pernting bagi kerserjahterraan psikologis dan 

sosial rermaja, mermperngaruhi tahap-tahap perrkermbangan individu dan hasil akhir dari 

perncapaian kerserjahterraan terrserbut. Olerh karerna itu, permahaman yang dalam terntang dinamika 

interraksi derngan terman serbaya sangat rerlavan dan pernting dalam merndukung perrkermbangan 

rermaja yang serhat dan positif. Pernerlitian ini mernerkankan perntingnya merngermbangkan stratergi 

yang erferktif untuk merndukung kerserjahterraan dan perrkermbangan rermaja merlalui permahaman 

yang lerbih baik terntang perran terman serbaya dalam prosers kerrermajaan.   

Derngan dermikian, kersimpulan dari karya ilmiah terrserbut mernunjukkan bahwa terman 

serbaya mermiliki perran yang komplerks dan pernting dalam prosers perrkermbangan kerrermajaan, 

baik dari sergi positif maupun nergatif, serrta dalam permberntuk karakterr, iderntitas, dan perrilaku 

rermaja. 
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